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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Energi Selaparang Lombok Timur. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian asosiatif kausal. Alat analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier 
Berganda dengan menggunakan SPSS versi IBM 26. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT. Energi Selaparang di Lombok Timur yang berjumlah 46 orang karyawan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa: (1) Stres Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Energi Selaparang Lombok Timur (2) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan PT.Energi Selaparang Lombok Timur (3) Beban Kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Energi Selaparang Lombok Timur. Hasil penelitian 
merekomendasikan agar perusahaan dapat memperbaiki kembali kepemimpinannya agar karyawan tidak 
merasa tindakan pimpinan yang dilakukan adalah tindakan pilih kasih, meningkatkan dan mempertahankan 
lingkungan kerja yang memadai dalam menunjang pekerjaan, dan memperbaiki kembali bagaimana 
caranya menyelesaikan pekerjaan agar dapat terselesaikan dengan tepat      waktu.  

Kata Kunci : Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 

Abstract : This research aims to analyze the influence of work stress, work environment and workload on 
employee performance at PT.Energi Selaparang, East Lombok. The type of research used is causal 

associative research. The data analysis tool used is Multiple Linear Regression using IBM SPSS version 
26. Respondents in this research were all employees of PT. Energi Selaparang in East Lombok, totaling 46 
employees. The results of the analysis show that: (1) Job Stress has a negative and insignificant effect on 
PT Employee Performance. Energi Selaparang East Lombok (2) Work Environment has a positive and 
significant effect on PT Employee Performance. Energi Selaparang East Lombok (3) Workload has a 
negative and insignificant effect on PT employee performance. Selaparang Energy, East Lombok. The 
result of the research recommend that companies can improve their leadership so that employees do not 

feel that the leadership’s actions are acts of favoritism, improve and maintain an adequate work 
environment to support work, and improve how they complete work so that it can be completed on time.   

Keywords: Work Stress, Work Environment, Workload, Employee Performance  
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PENDAHULUAN 

Masalah sumber daya manusia menjadi 

tantangan tersendiri bagi manajemen karena 
keberhasilan manajemen dan yang lain itu 
tergantung pada kualitas sumber daya 
manusianya. Apabila individu dalam perusahaan 
yaitu SDM-nya dapat berjalan efektif maka 
perusahaan tetap berjalan efektif. Dengan kata 
lain kelangsungan suatu perusahaan itu 

ditentukan oleh kinerja karyawannya. 

Sumber Daya Manusia memiliki peran 

yang sangat penting dalam proses pembangunan 
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan baik 
secara pribadi individu maupun di dalam suatu 
organisasi. Apabila di dalam organisasi sudah 
memiliki modal besar, teknologi canggih, sumber 
daya alam melimpah namun tidak ada sumber 
daya manusia yang dapat mengelola dan 

memanfatkannya maka tidak akan mungkin dapat 
meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan 
organisasi tersebut. Oleh karena itu demi 
tercapainya tujuan-tujuan organisasi maka perlu 
dipelihara dan dikembangkan kinerja dari para 
karyawannya. 

Kinerja SDM adalah prestasi kerja atau 
hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai SDM persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Simamora 2017:16). Suatu  perusahaan 
membutuhkan karyawan sebagai tenaga kerjanya 
guna meningkatkan produk yang berkualitas. 
Mengingat karyawan menjadi aset penting bagi 
perusahaan, banyak hal yang perlu diperhatikan  
terkait peningkatan kinerjanya. Menurut Robbins 

(2017) menjelaskan bahwa kinerja adalah suatu 
hasil yang dicapai oleh karyawan dalam 
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang 
berlaku untuk suatu pekerjaan. 

 iSecara  iumum ikinerja  ikaryawan  

imerupakan isuatu ihal  iyang isangat  ipenting iuntuk  

iperusahaan idalam imencapai  itujuannya,  isuatu  

iperusahaan iatau iinstansi  imenginginkan ikaryawan  

iuntuk  isungguh-sungguh  idalam ibekerja isesuai  

idengan  ikemampuannya  iagar  imencapai  isuatu ihasil  

ikerja  iyang ibaik  ikarena iitu iseorang ikaryawan  iakan  

imerasa ipuas idan  imempunyai  ikebanggaan  

itersendiri  iatas iprestasi  idari  ikinerja  iyang idiberikan  

iuntuk  iperusahaan. 

Para iahli  iteori  iorganisasi  isering ikali  

imengatakan isuatu iorganisasi  idibentuk  iuntuk  

imencapai  itujuan  ibersama.  iKeberhasilan iuntuk  

imencapai  itujuan  itersebut  idapat  idilihat  idari  ikinerja  

iorganisasi  itersebut  iyang itentu isaja  itidak  ilepas idari  

ikinerja  ikaryawannya.  iKinerja  imerupakan  

igambaran imengenai  itingkat  ipencapaian  

ipelaksanaan  isuatu  ikegiatan iatau  iprogram idalam 

imewujudkan isasaran,  itujuan,  imisi  idn  ivisi  

iorganisasi  iuntuk  imenghasilkan ikinerja  iyang  

ioptimal  idapat  idilihat  idari  ihasil  ipekerjaan iyang  

idilakukan ikarena ikeberhasilan isuatu iorganisasi  

idipengaruhi  ioleh  ikinerja  ikaryawan.  iMenurut  

iWibowo  i(2017:7) ikinerja  iadalah itentang  

imelakukan ipekerjaan idan ihasil  iyang idicapai  idari  

itentang iapa iyang idikerjakan idan ibagaimana  icara  

imengerjakannya.  i 

Usaha  iuntuk  imeningkatkan ikinerja  

ikaryawan idiantaranya  iadalah idengan  

imemperhatikan istres ikerja.  iStres ikerja imerupakan  

isuatu  ikondisi  idinamis idimana  iseorang iindividu  

idihadapkan ipada ipeluang,  ituntutan iatau isumber  

idaya  iyang  iterkait  idengan iapa  iyang idihasratkan  

ioleh  iindividu  iitu  idan iyang  ihasilnya  idipandang  

itidak  ipasti  idan  ipenting  iRobbins idan  iJudge  

i(2018:429).  iStres ikerja  imerupakan itanggapan  

iseseorang iterhadap ikondisi  iyang  idirasakan  ibaik  

isecara  ifisik  imaupun ipsikologis iyang  iberlebihan  

ikarena  isuatu ituntuan ipekerjaan  isecara  iinternal  

imaupun ieksternal.  iSehingga  ikondisi  istres iini  

idapat  imengalami  iketidakpuasaan idalam ibekerja  

idan imenurunkan ikinerja. 

Faktor ilain  iyang  imempengaruhi  ikinerja  

ikaryawan iadalah iLingkungan ikerja.  iLingkungan  

ikerja  itidak  imelaksanakan  iproses iproduksi  idalam 

isuatu  iperusahaan,  inamun ilingkungan  ikerja  

imempunyai  ipengaruh ilangsung iterhadap ipara  

ikaryawan iyang imelaksanakan  iproses iproduksi  

itersebut.  iLingkungan  ikerja iyang  inyaman  ibagi  

iperusahaan idapat  imeningkatkan ikinerja.  
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iSebaliknya,  ilingkungan ikerja  iyang itidak  

imemadai  iakan  idapat  imenurunkan  ikinerja.  i 

Selain iitu ijuga,  ibeban ikerja  ikaryawan  

imerupakan i isalah  i isatu ifaktor iyang imenjadi  

ipertimbangan  idalam imenentukan  ikinerja  

ikaryawan.  iHal  iyang iharus idihindari  iadalah ibeban  

ikerja ikaryawan iyang iterlalu iberlebihan isebagai  

iakibat  itidak  iseimbangnya  ipekerjaan idengan  

ijumlah ikaryawan,  iatau ibeban ikerja  ikaryawan  

iyang  iterlalu irendah  idiakibatkan ioleh  ijumlah  

ikaryawan iyang  iterlalu  ibanyak.  iBeban ikerja  iyang  

iterlalu iberat  iatau  iringan  iakan  iberdampak  

iterjadinya  iinefisiensi  ikerja.  iBeban ikerja imenurut  

iSunyoto  i(2016:64) iadalah iyang  iterlalu ibanyak  

idapat  imenyebabkan  iketegangan  idalam idiri  

iseseorang.  iHal  iini  ibisa idisebabkan ioleh  itingkat  

ikeahlian iyang idituntut  iterlalu itinggi,  ikecepatan  

ikerja imungkin  iterlalu itinggi,  iketerbatasan  iwaktu  

iyang isingkat,  ivolume ikerja imungkin iterlalu  

ibanyak  idan  isebagainya. i 

Beban ikerja idapat  iterjadi  iapabila  

ikaryawan itidak  imampu  imenyelesaikan itugas 

isesuai  ikapasitas ikemampuannya  iakibat  idari  

ituntutan ipekerjaan iyang iterlalu imenumpuk.  

iTerlalu ibanyak  ipekerjaan iyang  iharus 

iterselesaikan  idisebabkan  ikarena iketerbatasan  

iwaktu iyang  isingkat  idan  ibisa ijuga ikarena  

ikekurangan ipegawai  idalam isuatu iperusahaan.  

iOleh  ikarena  iitu iperusahaan  iharus imampu  

imemperkirakan ijumlah  ikaryawan  iberdasarkan  

ijumlah  ioutput  iatau  ihasil  ikerja  iyang  imampu  

idihasilkan ioleh isetiap ikaryawan,  idapat  idiketahui  

iberapa ijumlah ikaryawan iyang isesungguhnya  

idiperlukan  ioleh  iperusahaan  iuntuk  imencapai  

itarget.  iHal  itersebut  idapat  idilakukan imelalui  isuatu  

ipengukuran ikapasitas ikerja,  isehingga  ikaryawan  

idapat  ibekerja  ioptimal  isesuai  ikemampuannya. 

Untuk  imeningkatkan ikinerja  ikaryawan  

ihal  iyang  iperlu  idiperhatikan iadalah istres ikerja  

iyang irendah,  ilingkungan ikerja iyang  imemadai  idan  

inyaman,  idan itidak  iterjadinya  ibeban ikerja idalam 

imeningkatkan ikinerja  ikaryawan iPT iEnergi  

iSelaparang  iLombok  iTimur.  iPT iEnergi  

iSelaparang  iLombok  iTimur  imerupakan  

iPerusahaan  iDaerah  imilik  iPemerintah  iKabupaten  

iLombok  iTimur,  ididirikan idengan  iPeraturan  

iDaerah i(Perda) iNomor i8  iTahun i2014  iTentang  

iPerseroan iTerbatas iEnergi  iSelaparang.  iDalam 

irangka  imeningkatkan isumber ipendapatan idaerah  

isebagai  iupaya idalam imewujudkan ikesejahteraan  

imasyarakat,  imaka idiperlukannya  ilangkah-
langkah istrategis idengan ipengembangan iusaha  

idibidang ienergi  idan imineral.  iUntuk  imewujudkan  

iusaha  idibidang ienergi  idan imineral  itersebut,  

isehingga  idapat  iberjalan isecara  iprofesional,  imaka  

iperlu imendirikan iBadan iUsaha  iMilik  iDaerah  

idalam ibentuk  iPerseroan  iTerbatas i(PT) iyang  

imenyelenggarakan iusaha ibidang  ipengelolaan  

ienergi  idi  iKabupaten iLombok  iTimur.  i i i i i 

Berdasarkan iwawancara  iyang idilakukan 

idengan  i iKepala  iBagian  iUmum iPT iEnergi  

iSelaparang iyaitu iBapak  iIlmi  imenyatakan ibahwa  

ikinerja  ikaryawan idi  iPT iEnergi  iSelaparang imasih  

ikurang  ioptimal,  idikarenakan ituntunan  ipekerjaan  

iyang  ibegitu  ibanyak  iseperti  ipekerjaan iyang isatu  

ibelum iterselesaikan iditambah  idengan  ipekrjaan  

iyang ilain, imaka iakan imemberi  itekanan idiri  ipada  

ikaryawan.  iFaktor ilainnya  iyaitu  idilihat  ipada  

ipenyediaan ifasilitas ipada iperusahaan  ikurang  

ilengkap  isehingga ikaryawan  iberasa  ikurang  

inyaman  idalam ibekerja  iseperti  ikurang  ibersihnya  

iruangan itempat  ibekerja,  isuhu  iudara iyang ipanas 

idikarenakan ikurang itersedianya  iAC  idalam 

iruangan,  ikurangnya  irasa  inyaman iantara  ipimpinan  

iantara  ikaryawan  idisebabkan  ioleh  iseringnya  

ipergantian  idirektur isehingga  ikaryawan ilebih isulit  

idalam iberdaptasi  idengan ipimpuinan ibaru, idan  

iyang iterakhir  ibeban ikerja ipada iPT iEnergi  

iSelaparang iyang  iterbilang  icukup itinggi  

idikarenakan iperusahaan  imenerapkan  iaturan  idaily  

iactivity  iyang  iterlalu iketat  isehingga  imenyebabkan  

ikaryawan imerasa iterbebani  iterutama  idibagian  

imarketing,  isedangkan ibagian imarketing  itidak  

iselalu iberada idi  ikantor  idikarenakan 

imempromosikan ihasil  iproduksi  iperusahaan  

ikepada  ikonsumen.  i 

Berdasarkan i isurvey  idan  iwawancara  iyang  

itelah idilakukan idi  iPT iEnergi  iSelaparang iLombok  

iTimur,  idiketahui  ibahwa  ibeban  ikerja isetiap  

ikaryawan iberbeda-beda isesuai  idengan  

ibidangnya.  iSeperti  ibidang  iproduksi  idan ilogistic  
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iyang  ibertugas imenghasilkan  isuatu  ibarang,  ibagian  

imarketing  iyang  ibertugas iuntuk  imemasarkan  

ibarang  idan  ibertugas iuntuk  imenyalurkan  iatau  

imengantarkan ihasil  iproduksi  iyang idilakukan 

iperusahaan.  iSecara  iumum ibagian ikaryawan  

ibagian imarketing imerupakan  ikaryawan idengan  

ibeban ikerja iyang icukup iberat  idalam ipencapaian  

itarget  idan  iprofit  iuntuk  imeraih  ikesuksesan  iatau  

ikemunduran  iperusahaan.  iMarketing idi  iPT iEnergi  

iSelaparang  iLombok  iTimur  idiberikan ibeban  ikerja  

idengan  isystem itarget  ipertahunnya  i100% iakan 

itetapi  ibanyak  ikaryawan  iyang itidak  imampu  

imencapai  itarget  iyang itentunya  iberdampak  ipada 

ikinerja ikaryawan,  ikarena  ibanyaknya  itarget  iyang  

itidak  itercapai  imaka isemakin irendah  ikinerja  

ikaryawan.  iBerikut  icapaian  ikinerja  ikaryawan  iPT 

iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur idari  ibulan  

iJanuari-Desember  i2022  iyaitu isebagai  iberikut:  i 

Tabel i1.1 iCapaian iKinerja iKaryawan iPT 

iEnergi iSelaparang  iLombok iTimur i 

NO. i 

1 

 

 
2. 

Bidang  i 

Produksi  idan 

iLogistik 

 
Sales idan 

iMarketing i 

Target i 

100% 

 

 
100% 

Tercapai 

78% 
 

 
80% 

 
 i i i i i 
 i i i i i i79% Jumlah iRasio iCapaian iKerja 

 i  i  i  i  i  i  i  i  i iSumber iData: iSubbag  iUmum  iPT  iEnergi  

iSelaparang  iLombok  iTimur 

Berdasarkan itabel  i1.1  idapat  idilihat  irasio  

icapaian ikinerja  ikaryawan ipada iperusahaan iPT 

iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur idari  ibulan  

iJanuari  i–  iDesember isebesar i79% ibisa idikatakan 

ibelum ioptimal.  iUntuk  iitu isehubungan idengan  

ipeningkatan ikinerja  ikaryawan imaka iperlu  

idilakukan ipenelitian ilebih ilanjut  iterhadap ifaktor-
faktor iyang  imempengaruhi  ikinerja  ikaryawan  iagar  

itetap isejalan idengan itugas ipokok  iPT iEnergi  

iSelaparang.  i 

Berdasarkan i ilatar ibelakang  imasalah idan  

ifenomena  iyang itelah idijelaskan,  iserta iadanya  

ibeberapa ihasil  ipenelitian iterdahulu,  imaka 

idiperlukan  iuntuk  imelakukan ipenelitian itentang  i  i“  

iPengaruh iStres iKerja,  iLingkungan iKerja idan 

iBeban iKerja iTerhadap iKinerja iKaryawan iPT  

iEnergi iSelaparang  iLombok iTimur”.  i  i 

1.1 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian  ipada ilatar ibelakang idiatas,  

imaka  idapat  idibuat  iperumusan imasalah isebagai  

iberikut: 

1. Apakah iStres iKerja  iberpengaruh  

isignifikan iterhadap iKinerja  iKaryawan  

iPT iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur? 

2. Apakah iLingkungan  iKerja  iberpengaruh  

isignifikan iterhadap iKinerja  iKaryawan  

iPT iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur? 

3. Apakah iBeban iKerja  iberpengaruh  

isignifikan iterhadap iKinerja  iKaryawan  

iPT iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur? 

LANDASAN iTEORI 

Kinerja 

Menurut  iMangkunegara  i(2017:139) i 

Dalam ibukunya  iManajemen  iSumber  

iDaya  iManusia  iPerusahaan,  imengemukakan 

ipengertian  ikinerja  iadalah ihasil  ikerja isecara  

ikualitas idan ikuantitas iyang  idicapai  ioleh iseorang  

ikaryawan idalam imelaksanakan  itugasnya  isesuai  

idengan  itanggung  ijawab iyang  idiberikannya. 

Menurut  iRobbins i(2017) iindikator iuntuk  

imengukur ikinerja  ikaryawan  iadalah isebagai  

iberikut: 

1. Kualitas iKerja 
2. Kuantitas iKerja 
3. Ketetapan iWaktu 
4. Efektifitas 
5. Kemandirian 
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Stres iKerja 

Hasibuan i(  i2017) iMengungkapkan  

ibahwa  istres ikerja  iadalah isuatu ikondisi  iketegangan  

iyang  imempengaruhi  iemosi,  iproses iberpikir,  idan  

ikondisi  iseseorang. 

Indikator istres ikerja imenurut  iRobbins 

i(2017) iadalah isebagai  iberikut: 

1. Stres iLingkungan i 
2. Stres iOrganisasi 
3. Stres iIndividu i 

Lingkungan iKerja 

Surya i(2017:5) imenyatakan ibahwa:  i“Lingkungan  

ikerja iadalah  ikeadaan isekitar  itempat  ikerja  ibaik  

isecara ifisik  imaupun  inon  ifisik  iyang  idapat  

imemberikan ikesan imenyenangkan,  

imengamankan,  idan imenentramkan.” 

a. Indikator iLingkungan iKerja iFisik i 

Lingkungan ikerja  ifisik  iadalah isemua  

ikeadaan iberbentuk  ifisik  iyang  iterdapat  idisekitar 

itempat  ikerja idan idapat  imempengaruhi  ikaryawan.  

iSiagian i(2016) imengemukakan ibahwa  iindikator  

ilingkungan ikerja  ifisik  iterdiri  idari  iyaitu: 

1. Bangunan  itempat  ikerja 
2. Peralatan ikerja iyang  imemadai 
3. Fasilitas 
4. Tersedianya  isarana iangkutan 

b. Lingkungan iKerja iNon iFisik 

1. Hubungan  irekan ikerja isetingkat 

2. Hubungan  iatasan idengan  ikaryawan 
3. Kerjasama  iatar ikaryawan 

Beban iKerja 

Menurut  iKoesomowidjojo  i(2017) iBeban  

ikerja imerupakan isuatu  iproses idalam imenetapkan  

ijumlah ijam ikerja  isumber idaya imanusia  iyang  

ibekerja,  idigunakan,  idan idibutuhkan idalam 

imenyelesaikan isuatu ipekerjaan iuntuk  ikurun  

iwaktu itertentu.  iArtinya ibeban ikerja  ibukan ihanya  

ipersoalan  itugas iatau  ipekerjaan isaja,  iakan  itetapi  

imelingkupi  ipengerahan  isumber  idaya  idan  

ipenetapan ijangka  iwaktu  ipula. 

Menurut  iKoesomowidjojo i(2017) 

iindikator ibeban ikerja  idiantaranya  iadalah isebagai  

iberikut  i:  i 

1. Kondisi  iPekerjaan 
2. Penggunaan  iWaktu iKerja 
3. Target  iYang iHarus iDicapai  i 

Rerangka iKonseptual 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1  iRerangka iKonseptual 

METODE 

Dalam ipenelitian iini  ijenis ipenelitian iyang  

idigunakan iadalah ipenelitian ikuantitatif iasosiatif-
kausal.  iJenis ipenelitian ikuantitatif iadalah 

ipenelitian iyang idigunakan iuntuk  imeneliti  ipada  

ipopulasi  idan  isampel  itertentu,  ipengumpulan idata  

imenggunakan  iinstrument  ipenelitian,  ianalisis idata  

ibersifat  istatistik,  idengan itujua  iuntuk  imenguji  

ihipotesis iyang itelah  iditetapkan.  iDalam ipenelitian 

iasosiatif iterdapat  itiga  ibentuk  ihubungan iyang  

imendasarinya,  iyaitu ihubungan isimetris,  

ihubungan  ikausal,  idan  ihubungan  

iinteraktif/resiprokal/timbal  ibalik.  iPenelitian iini  

imengacu  ipada ihubungan  ikausal  idimana  

imenunjukkan  ihubungan  iyang ibersifat  isebab  

iakibat  idengan  imenunjukkan iadanya  ivariabel  

iindependen  i(variabel  iyang  imempengaruhi) idan  

ivariabel  idependen i(dipengaruhi).  i 

Dalam ipenelitian iini  iakan imenguji  

ihubungan  iantara  ipengaruh  ivariabel  ibebas iyaitu  

istres ikerja,  ilingkungan  ikerja  idan  ibeban  ikerja  

iterhadap ivariabel  iterikat  iyaitu  ikinerja  ikaryawan  

ipada  iPT iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur. 

Menurut  iSugiyono,  i(2019:126) iPopulasi  

idari  isasaran  ipengumpulan  idata  ipenelitian iadalah 
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iseluruh  ikaryawan  i  ipada  iPT iEnergi  iSelaparang  

iLombok  iTimur iyang iberjumlah  i46  iorang. 

Adapun  iteknik  ipengumpulan idata  iyang  

idigunakan idalam ipenelitian iini, idilakukan idengan  

icara iAngket,  iWawancara,  idan iDokumentasi. 

HASIL  iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis iRegresi iBerganda 

Analisis iini  idigunakan  iuntuk  imeramalkan  

ibagaimana  iperubahan  ivariabel  iindependen  iyang  

ilebih  idari  isatu iterhadap ivariabel  idependen,  

ianalisis iini  idigunakan  iuntuk  imengetahui  

ipengaruh  iantara  istress ikerja,  ilingkungan  ikerja  idan  

ibeban ikerja iterhadap ikinerja  ikaryawan. i 
 i i i i i iHasil iAnalisis iRegresi iBerganda 

 

 

 

 i 
 

Sumber:  iData idiolah  imenggunakan iprogram 

iSPSS i26/lampiran  i6 
 
Persamaan ianalisis iregresi  iberganda  idinyatakan 

idalam irumus isebagai  iberikut: 
Y i:  ia i+  ib1  iX1  i+ ib2  iX2  i+ ib3  iX3  ie i 

Y i:  i2.503  i+ i-0,226  iX1  i+ i0,613  iX2  i+  i-0,352  iX3  ie 

Y iadalah i iKinerja  iKaryawan,  iX1  iadalah iStres 

iKerja,  iX2  iadalah iLingkungan  iKerja,  iX3  iadalah 

iBeban iKerja idan  i  ie  iadalah ieror. 

UJI iASUMSI iKLASIK 

Uji iNormalitas 

Uji  inormalitas idilakukan iuntuk  imenguji  iapakah 

idalam ipersamaan iregresi  iberganda  ivariabel  ibebas 

idan ivariabel  iterikat  iyang idigunakan imempunyai  

idistribusi  inormal  iatau  itidak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i4.2  iHasil iUji iNormalitas 
 

 

 i i 

 

 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan i  ihasil  iuji  inormalitas idari  

iNormal  iP-P  iPlot  idiketahui  ibahwa  itititk-titik 

iploting  iyang iterdapat  ipada igambar  imengikuti  idan  

imendekati  igaris idiagonalnya.  iSehingga  idapat  

idisimpulkan ibahwa  idata-data idalam ipenelitian iini  

iyang  iakan  idigunakan iuntuk  ipengambilan  

ikeputusan imenggunakan iteknik  iprobability  iplot 

idapat  idisimpulkan iberdistribusi  inormal. 

Uji iMultikolinieritas 

Bertujuan iuntuk  imengetahui  iapakah itiap-tiap  

ivariabel  i iindependen  isaling iberhubungan isecara  

ilinier idan  iuntuk  imengetahui  iapakah  iantar  ivariabel  

ibebas iyang iterdapat  idalam imodel  imemiliki  

ihubungan  iyang isempurna iatau  imendekati 

isempurna.  iDalam ipenelitian iini,  iuntuk  

imendeteksi  iada itidaknya  imultikolinieritas  idapat  

idilihat  idari  inilai  itolerance idan ilawannya,  idan  

ivariance  iinflaction  ifactor  i(VIF).  iCara  imengetahui  

iada  itidaknya  ipenyimpangan  iuji  imultikolinierotas  

iadalah idengan  imelihat  inilai  itolerance  idan iVIF  

imasing-masing  ivariabel  iindependen,  ijika  inilai  

itolerance  i>  i0,10  idan inilai  iVIF  i<  i10, imaka idata  

ibebas idari  igejala  imultikolinieritas,  idan  

isebaliknya,. 
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Table  i4.12 iHasil iUji iMultikolinieritas  i 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  itabel  i4.12  idiatas idapat  idiketahui  

ibahwa  inilai  itolerance  i ivariabel  iindependen  istress 

ikerja iadalah i0,577  i> i0,10  idan  inilai  iVIF  i1,734  i<  i10, 

ivariabel  ilingkungan ikerja  iadalah i0,643  i> i0,10  idan 

inilai  iVIF i1,555  i< i10, ivariabel  ibeban ikerja i0,470  i> 

i0,10  idan inilai  iVIF  i2,128  i<  i10. iSehingga  idapat  

idisimpulkan ibahwa iberdasarkan iuji  

imultikolinieritas  iterjadi  ikorelasi  iantara  

iindependen  iatau  idapat  idikatakan itidak  iterjadi  

imultikolinieritas. 

Uji iHeteroskedastisitas 

Uji  iheteroskedastisitas idilakukan iuntuk  imenguji  

iapakah idalam isebuah  imodel  iregresi  iterjadi  

iketidaksamaan ivarians idari  iresidual  isatu  

ipengamatan ike ipengamatan ilain. iPengujian  ipada 

iuji  iheteroskedastisitas iadalah idengan imelihat  

isebasaran iresidual,  iapabila  isebaran iresidual  itidak  

imembentuk  isuatu  ipola imaka ipada ipenelitian iini  

itidak  iterjadi  igejala  iheteroskedastisitas.  

iBerdasarkan  iuji  iheteroskedastisitas  igambar  

iscatterplot: 

Gambar i4.3  iUji iHeteroskedastisitas 

 

 

 

 

 
 
 
Berdasarkan igambar i4.3  igrafik  iscatterplot 

imenunjukkan ibahwa  idata  itersebar itidak  iterdapat  

isuatu  ipola iyang ijelas ipada ipenyebaran idata  

itersebut.  iHal  iini  iberarti  itidak  iterjadi 

iheteroskedastisitas  ipada imodel  ipersamaan  

iregresi,  isehingga  imodel  iregresi  ilayak  idigunkan  

iuntuk  imemprediksi  ikinerja  ikaryawan  

iberdasarkan  ivariabel  iyang  imempengaruhinya  

iyaitu  istres ikerja,  ilingkungan  ikerja  idan  ibeban  

ikerja. 

 
Uji iHipotesis 

Uji iF i(Kelayakan iModel) 

Uji  iini  idigunakan  iuntuk  imengetahui  

iapakah  isuatu  imetode  ipersamaan  iregresi  iitu  ivalid  

iatau itidak.  iTingkat  isignifikansi  idigunakan  iyaitu  

i5% i(a= i0,05). 

Tabel i4.13 iHasil iUji iF 

 

 

 

 

Sumber i:  iData idiolah imenggunakan iprogram 

iSPSS i26  i/ ilampiran  i7 

Berdasarkan itabel  i4.13  idiatas ihasil  iuji  iF  

idiatas idiketahui  ibahwa  inilai  iFhitung  i55.698 

idengan  itingkat  isignifikansi  i0,000  ilebih ikecil  idari  

itaraf isignifikansi  i0,05  idengan imenggunakan itaraf  

ikeyakinan i95% iatau ia i  i- i5%. iFtabel  i= idf1  i(k  i-  i1) iatau  

iFtabel  idimana  in iadalah ijumlah  idata idan  ik  iadalah 

ijumlah ivariabel  iindependen idan idependen  

isehingga  idiperoleh iFtabel  i= i2,83  i(dalam ilampiran  

i10  itabel  iF) 
- df1  i:  i4  i-  i1  i=  i3 

- df2  i:  i46  i- i4  i  i= i42 

- Pengujian idilakukan ipada ia i=  

i5% imaka inilai  iftabel  iadalah 

i2,83 

Berdasarkan iperhitungan idiatas,  idiketahui  inilai  

iFhitung i55.698  ilebih ibesar idari  i  i2,83  idan itingkat  

isignifikansi  ilebih ikecil  idari  itaraf istandar 

isignifikansi  i0,000  i≤ i0,05.  iSehingga  ikeputusan  
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iyang  idapat  idiambil  iadalah iHa iditerima.  iArtinya,  

ipenelitian iyang  ibertujuan  iuntuk  imelihat  ipengaruh 

istress ikerja,  ilingkungan ikerja  idan  ibeban ikerja  

iterhadap ikinerja  ikaryawan iPT. iEnergi  iSelaparang  

iLombok  iTimur iini  idinyatakan ilayak  idan ihasil  iini  

imenunjukkan ibahwa  imodel  iregresi  iyang  

idigunakan imemenuhi  iasumsi  ikelayakan isebuah 

imodel  ipenelitian idengan  idata ipenelitian iyang  idi  

ianalisis. 

Uji it i(Uji iFarsial) 

Uji  it  idigunakan  iuntuk  imembuktikan isignifikan  

itidaknya  ipengaruh ivariabel  iindependen iterhadap  

ivariabel  idependen. 

Tabel i4.14 iHasil iUji it 

 

 

 
 
Sumber i:  iData  idiolah imenggunakan iprogram 

iSPSS i26 
 

Berdasarkan itabel  i4.14  idiatas idapat  

idilihat  ibahwa inilai  it  itabel  i ididapat  idengan  

imenentukan itingkat  ikepercayaan  iyaitu  i0,05  i:  i2  i=  

i0,025  idan imenentukan  iderajat  ibebas iyaitu  i46  i-  i4  i=  

i42  idan  idf  ipada  ikolom i42  idengan  inilai  it  itabel  

isebesar  i2,018  i(dalam ilampiran i9  itabel  it).  i 
1. Variabel  istress ikerja imemiliki  inilai  it  

ihitung  ilebih ikecil  idari  it  itabel  iyaitu i-2,034 

i>  i2,018.  iHal  iini  imenunjukkan ibahwa  iH1  

iditerima,  ivariabel  istress ikerja  

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap  

ikinerja  ikaryawan iPT. iEnergi  iSelaparang  

iLombok  iTimur. 
2. Variabel  ilingkungan  ikerja  imemiliki  inilai  

it  ihitung ilebih  ibesar idari  it  itabel  iyaitu i3,894 

i>  i2,018.  iHal  iini  imenunjukkan ibahwa  iH2  

iditerima,  ivariabel  ilingkungan ikerja  

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap  

ikinerja  ikaryawan  iPT.  iSelaparang  

iLombok  iTimur. 
3. Variabel  ibeban  ikerja imemiliki  inilai  it  

ihitung  ilebih ikecil  idari  it  itabel  iyaitu i-2,408 

i<  i2,018.  iHal  iini  imenunjukkan ibahwa  iH3  

iditerima,  ivariabel  ibeban ikerja  

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap  

ikinerja  ikaryawan iPT. iEnergi  iSelaparang  

iLombok  iTimur. 
 

Koefisien iDeterminasi 

Digunakan iuntuk  imemperjelas ivariasi  ipengaruh  

iiklim iorganisasi  idan  ipengembangan  ikarir  

iterhadap ikepuasan ikerja.  iJika  iR2
 isemakin  

imendekati  i1, iyang iberarti  imendekati  i100% 

iartinya  ivariabel  iindependen  iberpengaruh  

iterhadap ivariabel  idependen. 
 

 

Tabel i4.15 iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

 
 
 

 
 
 

Sumber i:  iData idiolah  imenggunakan iprogram 

iSPSS i26 

Berdasarkan itabel  i4.15  idiatas imenunjukkan inilai  

iR iSquare  isebesar i0,765  iditransformasi  imenjadi  

inilai  ikoefisien ideterminasi  isebesar  i76,5%.  iNilai  

iterrsebut  imenunjukkan ibahwa  ipengaruh  istress 

ikerja,  ilingkungan  ikerja  idan ibeban ikerja iterhadap 

ikinerja  ikaryawan  isebesar  i76,5%  isisanya isebesar  

i23,5%  idijelaskan ioleh  ivariabel  ilain idiluar 

ivariabel  ipenelitian. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh iStres iKerja iterhadap iKinerja 

iKaryawan 

Berdasarkan ihasil  ipenelitian idi  itemukan 

ibahwa  istress ikerja iberpengaruh  inegatif  idan  

isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan ipadaPT.  

iSelaparang  iEnergi  iLombok  iTimur.  i 

Berdasarkan itanggapan iresponden  

imengenai  ivariabel  istress ikerja  i  idi  iPT iEnergi  

iSelaparang iLombok  iTimur imenunjukkan ibahwa  
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istress ikerja idalam ikategori  icukup itinggi.  iStress 

ikerja idalam imelaksanakan ipekerjaan itercermin  

idari  istress ilingkungan,  istress iorganisasi  idan istress 

iindividu inamun  irata-rata  ihasil  iindikator istres 

iindividu iyang ipaling itinggi  iyaitu iitem ipimpinan  

ikurang  imemberikan  iarahan  iperbaikan iketika 

ikaryawan imelakukan ikesalahan  ikerja  isehingga  

ihal  itersebut  imenandakan ibahwa  istres ikerja  iyang  

idiberikan iperusahaan  ikepada ikaryawan iPT. 

iEnergi  iSelaparang iLombok  iTimur  icukup itinggi.  

iAkan itetapi  idalam ihal  iini  ikaryawan imampu  

imenyelesaikan itugas iyang idiberikan iwalaupun  

iterkadang imasih  ibanyaknya  ipekerjaan iyang  

imembutuhkan  iarahan iperbaikan iketika  iada 

ikesalahan idalam ibekerja.  i 

Dengan itingkat  ipendidikan ikaryawan  

iyang  imemadai,  irata-rata imasa  ikerja  iyang  ilama,  

idan iusia  iyang imasih  iproduktif  isehingga  

ikemampuan  idalam ibekerja  ilebih  itinggi  imaka 

istress ikerja iakan irendah idan ikinerja  ikaryawan  

iakan ilebih itinggi  ipula itanpa iada irasanya itekanan  

idan istress ikerja  iyang iberlebihan. 

Hasil  ipenelitian iini  idi  iperkuat  idengan  

ihasil  ipenelitian iterdahulu ioleh iPrabowo iet  ial.  iyang  

iberjudul  i“Pengaruh  iLingkungan iKerja,  iMotivasi  

iKerja idan iStres iKerja iTerhadap iKinerja iPegawai  

iDinas iPerpustakaan  idan  iKearsipan  iKabupaten  

iMalang”  imenyatakan ibahwa  istres ikerja  

iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

ipegawai  iDinas iPerpustakaan idan iKearsipan  

iMalang.  i 

Hasil  ipenelitian ilainnya  iyang idilakukan 

ioleh  iLukito idan  iAlriani  i(2018) ihasil  ipenelitiannya  

imenunjukkan ibahwa  istress ikerja  iberpengaruh  

inegatif idan isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan.  

iHasil  ipenelitian ilainnya  iyang itidak  isejalan idengan  

ipenelitian iini  iyaitu ipenelitian iyang idilakukan ioleh  

iArfani  idan iLuturlean  i(2018) ihasil  ipenelitiannya  

imenunjukkan ibahwa  istress ikerja  iberpengaruh  

ipositif inamun itidak  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

ikaryawan. 

 

 

Pengaruh iLingkungan iKerja iterhadap  

iKinerja iKaryawan 

Berdasarkan ihasil  ipenelitian idi  itemukan  

ibahwa  ilingkungan  ikerja iberpengaruh  ibahwa  

ilingkungan ikerja iberpengaruh  ipositif idan  

isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan,  ihal  iini  

iberarti  ibahwa ilingkungan  ikerja  imemilki  

ihubungan  iyang isearah  idengan  ikinerja  ikaryawan,  

isehingga  idiasumsikan  ibahwa  ilingkungan  ikerja  

iberpengaruh  ipositif idan  isignifikan  iterhadap  

ikinerja  ikaryawan  iPT.  iEnergi  iSelaparan iLombok  

iTimur.  iArtinya  ijika  isemakin ibaik  ilingkungan  

ikerja  iPT. iEnergi  iSelaparang iLombok  iTimur  imaka  

isemakin itinggi  ikinerja  ikaryawan iyang idihasilkan  

idan ibegitupun  isebaliknya  ijika  ilingkungan  ikerja  

irendah  imaka ikinerja  ikaryawan  isemakin  irendah. 

Nitisemito i(2016) imengatakan ibahwa  

ilingkungan ikerja  iberarti  isegala  isesuatu iyang iada  

idi  isekitar ikaryawan  idan idapat  imempengaruhi  

idirinya  idalam imelaksanakan itugas-tugas iyang  

idibebankan ikepadanya.  iLingkungan ikerja  

iberpengaruh  ipada ikinerja  ikaryawan,  imeskipun  

ilingkungan  ikerja itidak  imelaksanakan  iproses 

iproduksi  idalam isuatu iperusahaan,  inamun  

ilingkungan ikerja  imempunyai  ipengaruh  ilangsung  

iterhadap ipara ikaryawan  iyang imelaksanakan  

iproses iproduksi  itersebut.  iLingkungan  ikerja  iyang  

inyaman ibagi  iperusahaan idapat  imeningkatkan 

ikinerja.  iSebaliknya,  ilingkungan ikerja iyang  itidak  

imemadai  iakan  idapat  imenurunkan  ikinerja 

Berdasarkan ihasil  ipenelitian iterdahulu  

ioleh  iLukito  idan  iAlriani  i(2018) iyang  iberjudul  

i“Pengaruh  iBeban iKerja,  iLingkungan  iKerja idan  

iStres iKerja iTerhadap  iKinerja  iKaryawan iPada iPT 

iSinarmas iDistribusi  iNusantara  iSemarang”  

iterbukti  ibahwa  ilingkungan  ikerja  iberpengaruh  

ipositif iterhadap ikinerja  ikaryawan ipada iPT 

iSinarmas iDistribusi  iNusantara  iSemarang.  

iPenelitian ilainnya  iyang  idilakukan ioleh  

iMuhammad  iet  ial  i(2016) imenunjukkan ibahwa  

ilingkungan ikerja iberpengaruh  ipositif idan  

isignifikan iterhadap  i  ikinerja  ikaryawan.  iPenelitian 

iyang idilakukan ioleh  iKurniawan  idengan ihasil  

ipenelitiannya  imenunjukkan ibahwa  ilingkungan  
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ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap  

ikinerja  ikaryawan. 

Pengaruh iBeban iKerja iterhadap iKinerja  

iKaryawan 

Berdasarkan ihasil  ipenelitian idi  itemukan  

ibahwa  ibeban ikerja iberpengaruh inegative  idan  

isignifikan iterhadap  ikinerja  ikaryawan  iPT. iEnergi  

iSelparang iLombok  iTimur. iHal  itersebut  

imenunjukkan ibahwa ibeban ikerja idapat  

idikendalikan ioleh ikaryawan,  itetapi  iapabila  ibeban  

ikerja iterlalu itinggi,  imaka idapat  imengganggu  

ikinerja  ikaryawan. 

Beban ikerja iadalah isebuah iproses iatau  

ikegiatan iyang iterlalu ibanyak  idan  idapat  

imenyebabkan  iketegangan  idalam idiri  iseseorang.  

iHal  iini  idapat  imenimbulkan ipenurunan  ikinerja  

ikaryawan iyang  idisebabkan  ioleh  itingkat  ikeahlian  

iyang idituntut  iterlalu  itinggi,  ikecepatan iyang  

iterlalu itinggi,  idan ivolume  ikerja  iyang iterlalu  

ibanyak.  iIntensitas ibeban  ikerja iyang iterlalu ibesar  

idapat  imenciptakan istres ikerja,  isebaliknya  

iintensitas ibeban ikerja iyang  iterlalu  irendah  idapat  

imenimbulkan irasa ibosan iatau ikejenuhan  

i(Fransiska  idan  iTupti,  i2020).  iRolos iet  ial  i(2018) 

imendefinisikan ibeban  ikerja isebagai  ibesaran  

ipekerjaan  iyang  iharus idipikul  ioleh  isuatu  ijabatan  

iatau iunit  iorganisasi  idan imerupakan ihasil  ikali  

iantara  ivolume  ikerja idan  inorma iwaktu.  iJika 

ikemampuan  ipekerja  ilebih itinggi  idaripada  

ituntutan  ipekerjaan,  inantinya  iakan imuncul  irasa  

ibosan idan isebaliknya,  ijika  ikemampuan ipekerja  

ilebih irendah idaripada  ituntutan ipekerjaan,  imaka 

iakan imuncul  ikelelahan iyang iberlebihan. 

Hasil  ipenelitian iini  ididukung ioleh  

ipenelitian iyang idilakukan ioleh  iArfani  idan  

iLuturlean i(2018) iyang iberjudul  i“Pengaruh  iStres 

iKerja idan iBeban iKerja iTerhadap iKinerja  

iKaryawan  idi  iPT iSucofindo  iCabang iBandung”  

iterbukti  ibahwa  isecara iparsial  ibeban  ikerja  

iberpengaruh  ipositif isignifikan iterhadap  ikinerja  

ikaryawan ipada  iPT iSucofindo iCabang iBandung.  

iDengan idemikian idapat  idisimpulkan ibahwa  

ibeban ikerja iberpengaruh iterhadap  ikinerja  

ikaryawan.  ipenelitian ilainnya  iyang  idilakukan ioleh  

iAhmad  iet  ial  i(2019) ihasil  ipenelitiannya  

imenunjukkan ibahwa  ibeban ikerja  iberpengaruh  

inegatif idan isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan.  

ihasil  ipenelitian ilainnya  iyang itidak  isejalan idengan  

ipenelitian iini  iyang idilakukan ioleh  iArfani  idan  

iLuterlean  i(2018) ihasil  ipenelitiannya  

imenunjukkan ibahwa  ibeban ikerja  iberpengaruh  

ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan. 

Simpulan 

Berdasarkan ihasil  ipembahasan  iyang iada  

idi  ibab iIV itentang iPengaruh iStres iKerja,  

iLingkungan iKerja idan iBeban iKerja iterhadap  

iKinerja  iKaryawan iPT. iEnergi  iSelaparang  

iLombok  iTimur,  imaka idapat  idisimpulkan isebagai  

iberikut: 
1. Stress ikerja iberpengaruh i  inegatif idan  

isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan.  

iDikatakan iberpengaruh  inegatif ikarena  

inilai  ikoefisien iregresi  isebesar  i-0,226  idan 

isignifikan ikarena inilai  isignifikansi  

isebesar  i0,048  ilebih ikecil  idari  inilai  

itoleransi  ikesalahan isebesar i0,05  idengan  

inilai  ithitung isebesar i-2,034  i ilebih ibesar idari  

ittabel isebesar  i2,018.  i 
Berdasarkan itanggapan iresponden  

imengenai  ivariabel  istress ikerja  i  idi  iPT 

iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur  

imenunjukkan ibahwa istress ikerja  idalam 

ikategori  icukup  itinggi.  iStress ikerja  idalam 

imelaksanakan ipekerjaan itercermin  idari  

istress ilingkungan,  istress iorganisasi  idan  

istress iindividu inamun  irata-rata ihasil  

iindikator istres iindividu iyang  ipaling  

itinggi  iyaitu iitem ipimpinan ikurang  

imemberikan  iarahan  iperbaikan iketika 

ikaryawan imelakukan ikesalahan  ikerja  

isehingga  ihal  itersebut  imenandakan ibahwa  

istres ikerja iyang idiberikan iperusahaan  

ikepada  ikaryawan iPT. iEnergi  iSelaparang  

iLombok  iTimur  icukup  itinggi.  iAkan  itetapi  

idalam ihal  iini  ikaryawan imampu  

imenyelesaikan itugas iyang idiberikan  

iwalaupun iterkadang imasih  ibanyaknya  

ipekerjaan iyang imembutuhkan iarahan  

iperbaikan iketika  iada  ikesalahan idalam 

ibekerja.  iDengan itingkat  ipendidikan 
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ikaryawan iyang imemadai,  irata-rata  imasa  

ikerja iyang  ilama,  idan  iusia  iyang imasih  

iproduktif  isehingga  ikemampuan  idalam 

ibekerja  ilebih  itinggi  imaka istress ikerja  

iakan irendah idan  ikinerja  ikaryawan  iakan  

ilebih itinggi  ipula itanpa iada irasanya  

itekanan idan istress ikerja iyang iberlebihan. 
2. Lingkungan  ikerja  iberpengaruh ipositif  

idan isignifikan iterhadap ikinerja  

ikaryawan.  iDikatakan iberpengaruh  

ikarena  inilai  ikoefisien iregresi  isebesar  

i0,613  idan isignifikan ikarena inilai  

isignifikansi  isebesar i0,000  ilebih ikecil  idari  

inilai  itoleransi  ikesalahan  isebesar  i0,05  

idengan  inilai  ithitung  isebesar i3,894  ilebih 

ibesar  idari  ittabel isebesar i2,018.  i 
Berdasarkan itanggapan iresponden  

imengenai  ivariabel  ilingkungan  ikerja  i idi  

iPT iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur  

imenunjukkan ibahwa  ilingkungan  ikerja  

idalam ikategori  ibaik.  iLingkungan ikerja  idi  

iPT iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur  

isudah  idalam iaktegori  ibaik  ihal  iini  

itercermin idari  ilingkungan ikerja  ifisik  

imaupun inon  ifisik  iseperti  ibangunan  

itempat  ibekerja,  iperalatan ikerja  iyang  

imemadai,  iasilitas iyang ilengkap,  

ihubungan  idengan irekan ikerja,  ihubungan  

idengan  iatasan idan ikerjasama  isehingga  

ihal  itersebut  idapat  imenunjang ipekerjaan  

iyang  idiberikan.  iDengan irata-rata itingkat  

ipendidikan ikaryawan iyang  imemadai  idan  

iusia  iyang imasih  iproduktif isehingga  idan  

ifasilitas iyang  imemadai  isehingga  isebagai  

ifaktor  ipendukung  ikaryawan  idalam 

ibekerja  iyang inantinya  iberpengaruh  

iterhadap ikinerja  ikaryawan iyang  i  ilebih  

itinggi. 
3. Beban ikerja iberpengaruh i  inegatif idan  

isignifikan iterhadap ikinerja  ikaryawan.  

iDikatakan iberpengaruh  inegatif ikarena  

inilai  ikoefisien iregresi  isebesar  i-0,352  idan 

isignifikan ikarena inilai  isignifikansi  

isebesar  i0,005  ilebih ikecil  idari  inilai  

itoleransi  ikesalahan isebesar i0,05  idengan  

inilai  ithitung isebesar i–2,408  i ilebih ikecil  idari  

ittabel isebesar  i2,018.  i 

Berdasarkan itanggapan iresponden  

imengenai  ivariabel  ibeban  ikerja  i  idi  iPT 

iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur  

imenunjukkan ibahwa ibeban ikerja  idalam 

ikategori  icukup  itinggi.  iBeban  ikerja  iyang  

idibebankan  idalam imelaksanakan  

ipekerjaan  itercermin idari  itarget  iyang  

iharus idicapai,  ikondisi  ipekerjaan,  idan  

istandar ipekerjaan inamun irata-rata ihasil  

iindikator itarget  iyang  iharus idicapai  iyang  

ipaling itinggi  iyaitu iitem isaya ikurang  

imampu imenyelesaikan ipekerjaan idengan  

itepat  iwaktu  isehingga  ihal  itersebut  

imenandakan ibahwa ibeban ikerja  iyang  

idiberikan iperusahaan  ikepada ikaryawan  

iPT. iEnergi  iSelaparang  iLombok  iTimur  

icukup itinggi.  iAkan itetapi  idalam ihal  iini  

ikaryawan imampu imenyelesaikan  

ipekerjaan iyang  idiberikan idengan  itepat  

iwaktu iwalaupun iterkadang imasih  

ibanyaknya  ipekerjaan iyang  iharus 

idiselesaikan idalam iwaktu  iyang  

ibersamaan.  iDengan itingkat  ipendidikan 

ikaryawan iyang imemadai,  irata-rata imasa  

ikerja  iyang  ilama,  idan  iusia iyang imasih  

iproduktif  isehingga  ikemampuan  idalam 

ibekerja  ilebih  itinggi  imaka  ibeban  ikerja  

iakan irendah  idan imudah iterselesaikan  

isehingga  ikinerja  ikaryawan iakan ilebih  

itinggi  ipula itanpa  iada irasanya  ibeban ikerja  

iyang  iberlebihan.  i i i i i 
Saran 

Berdasarkan ipembahasan ihasil  

ipenelitian,  ikesimpulan idan iimplikasi  ipenelitian 

iyang  itelah  ipeneliti  isajikan idiatas,  imaka idapat  

idiberikan isaran  iyaitu: 

1. Stres ikerja iyang ihasilnya  imemberikan  

ipengaruh  iterhadap ikinerja  ikaryawan iPT.  

iEnergi  iSelparang iLombok  iTimur.  

iBerdasarkan  ipenelitian iini, iresponden  

idengan  ijawaban  i  iterendah iterdapat  ipada i”  

iTanggung ijawab iyang idiberikan  

iperusahaan ikepada  isaya  isangat  

imemberatkan isehingga  imembuat  isaya  

itertekan”.  iOleh ikarena  iitu  idiharapkan  

iperusahaan ikedepannya  idapat  
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imeningkatkan idan  imemperbaiki  ikembali  

ibagaimana  icara iatasan iuntuk  

imemberikan  ipelatihan idan iarahan idalam 

imelaksanakan ipekerjaan  isehingga  

ikaryawan imerasa  ipekerjaannya  itidak  

iberat  iagar idapat  imengurangi  istress idalam 

ibekerja.  iSedangkan,  iresponden idengan  

ijawaban  itertinggi  iterdapat  ipada i“atasan  

isaya imelakukan itindakan ipilih ikasih  

iterhadap  ipara ikaryawan”,  ikarenanya  

idiharapkan  iuntuk  iperusahaan  idapat  

imemeprbaiki  ikembali  

ikepemimpinannya  iagar ikaryawan  itidak  

imerasa itindakan ipimpinan iyang  

idilakukan iadalah itindakan ipilih ikasih.  i 

2. Lingkungan  ikerja  iyang ihasilnya  

imemberikan ipengaruh iterhadap  ikinerja  

ikaryawan iPT. iEnergi  iSelparang iLombok  

iTimur.  iBerdasarkan ipenelitian iini,  

iresponden idengan ijawaban  iterendah  

iterdapat  ipada i”Karyawan iberkomunikasi  

idengan  ibaik  idengan  iorang  iyang iditemui,  

imembantu ikelancaran idan iketenangan  

idalam ibekerja”  ikarenanya  idiharapkan  

iuntuk  imempertahankan idan  

imeningkatkan ibudaya  iorganisasi  iyang  

iada idalam i 

perusahaan  iterutama  idalam ihal  

iberkomunikasi  idengan  ibaik  iyang  idapat  

imembantu ikelancaran idan iketenangan  

idalam ibekerja.  iSelanjutnya,  iresponden  

idengan  ijawaban itertinggi  iteradapat  ipada 

i“Perusahaan  imenyediakan isegala  

iperalatan iyang imendukung iaktivitas 

ikerja isaya”.  iKarenanya  idiharapkan  

iperusahaan iuntuk  ikedepannya  idapat  

imeningkatkan idan  imempertahankan ilagi  

ilingkungan  ikerja  iyang  imemadai  idalam 

imenunjang ipekerjaan. 
3. Beban ikerja iyang  ihasilnya  imemberikan  

ipengaruh  iterhadap ikinerja  ikaryawan iPT. 

iEnergi  iSelaparang iLombok  iTimur.  

iBerdasarkan  ipenelitian iini, iresponden  

idengan  ijawaban iterendah iterdapat  ipada i”  

iSaya  ikurang  imampu  imenangani  iatau  

imenyelesaikan ipekerjaan  idengan  ibaik  

idan iefisien”.  iOleh ikarena iitu idiharapkan  

iperusahaan ikedepannya  idapat  

imeningkatkan idan  imemperbaiki  ikembali  

ibagaimana  icara imenangani  iatau  

imenyelesaikan ipekerjaan  idengan  ilebih  

ibaik  idan iefisien idengan imemberikan  

ipelatihan  idan iarahan  ikepada  ipara  

ikaryawan.  iSedangkan,  iresponden  

idengan  ijawaban itertinggi  iterdapat  ipada  

i“Saya ikurang imampu imenyelesaikan  

ipekerjaan idengan itepat  iwaktu”,  

ikarenanya  idiharapkan iuntuk  iperusahaan  

idapat  imemperbaiki  ikembali  ibagaimana  

icaranya  imenyelesaikan ipekerjaan iagar  

idapat  iterselesaikan idengan  itepat  iwaktu. 
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